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MOTTO  

 

مِنْ مَىْ لُىْدٍ اِ لَاّ يُىْ لَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ وَفَاَ بَىَاهُ يُهَىِدَانِوِ وَيُنَصِّرَا  مَا

 نِوِ وَيُمَجِّسَا نِوِ

 

 “Tidak ada bayi yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah, kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi.”(HR. Muslim)
1
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Sahih Muslim Jilid 4, ( Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 

2010), hlm 477 
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ABSTRAK 

Anisatul Farida,“Pendidikan Agama Islam bagi Siswa Madrasah 

Ibtidaiyah dalam Keluarga Buruh Batik (Studi Kasus di MI Ma’arif Giriloyo II)”. 

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2015. 

Pendidikan Agama merupakan hal penting yang harus diberikan kepada 

generasi penerus bangsa sebagai bekal di masa depan baik di dunia maupun di 

akhirat. Meskipun telah diterapkan Pendidikan Agama Islam di lingkungan 

sekolah namun tidak akan berjalan dan berefek besar bagi anak apabila tidak 

diimbangi dengan peran serta Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh 

keluarga. Karena keluarga merupakan tempat bagi perkembangan anak. Madrasah 

yang disebut keluarga sangat vital perannya karena tugas pendidikan yang 

diemban orang tua dalam keluarga langsung merupakan perintah Allah SWT. 

Orang tua yang peneliti maksud merupakan orang tua buruh batik. Buruh batik di 

sini merupakan buruh batik yang menggarap kain batik milik orang lain dan 

mengerjakan pekerjaaanya di rumah. Batik merupakan seni gambar tradisional.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam siswa Madrasah Ibtidaiyah dalam keluarga 

buruh batik di MI Ma’arif giriloyo II? (2) Apa saja faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi oleh keluarga buruh batik dalam pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

meliputi: Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Ma’arif Giriloyo II dalam keluarga buruh batik yang diambil dari angket, 

wawancara, dan observasi yang dilakukan kepada orang tua siswa buruh batik, 

selain pelaksanaan juga diperoleh data mengenai faktor penghambat dan 

pendukung yang dihadapi oleh keluarga buruh batik dalam proses Pendidikan 

Agama Islam di rumah. 

Hasil yang diperoleh adalah Pendidikan Agama Islam bagi siswa MI 

Ma’arif Giriloyo II dalam keluarga buruh batik tergolong sangat baik. Pendidikan 

Agama Islam baik pendidikan akidah, ibadah dan akhlaknya dilakukan dengan 

pembiasaan, ceramah dan tauladan selain itu mereka berperan juga dalam 

mengontrol pelaksanaan ibadah anak serta mengingatkan untuk menjalankan 

kewajiban keagamaan anak. Faktor penghambat yang dihadapi oleh keluarga 

buruh batik antara lain keterbatasan waktu, kemalasan anak yang sering muncul, 

keterbatasan materi dari orang tua itu sendiri dan keberadaan acara televisi yang 

tayang pada jam-jam sholat, mengaji dan belajar anak. Faktor pendukung dalam 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam antara lain: lingkungan yang mayoritas 

penduduk beragam Islam, sebagian besar rumah keluarga buruh batik yang dekat 

dengan masjid, adanya tempat ibadah di rumah, buku penunjang dan Al-Qur’an, 

juga anggota keluarga yang mendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. 

 

 

Kata kunci : Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan harus dimaknai sebagai proses pembelajaran untuk 

menyiapkan anak-anak menghadapi kehidupan di masa nanti. Dari sinilah 

dapat dilihat upaya yang dilakukan mengarahkan pendidik untuk mampu 

mentransfer nilai di samping mampu mentransfer ilmu pengetahuan. Peran 

serta upaya yang dilakukan pendidik di sekolah  tidak akan berjalan dengan 

baik tanpa dukungan dari semua pihak terutama orang tua.  

Orang tua sebagai salah satu aspek penting dalam pendidikan seorang 

anak seharusnya peka dan tanggap akan kondisi yang demikian, sehingga 

mereka mampu turut andil dalam pendidikan anak-anak mereka secara 

menyeluruh. Sebagaimana diungkapkan Helmawati dalam bukunya bahwa, 

keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak. Di dalam lingkungan 

keluarga anak pertama-tama mendapatkan berbagai pengaruh (nilai). Oleh 

karena itu, keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang bersifat 

informal dan kodrati. Ayah dan ibu dalam keluarga sebagai pendidiknya, dan 

anak sebagai si terdidiknya. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan yang 

pertama sangat berpengaruh dalam membentuk pola kepribadian anak.
2
 

Oleh sebab itu, dari keluargalah nilai-nilai didapatkan oleh seorang 

anak. Sehingga peran orang tua dalam pembinaan dan penerapan nilai-nilai 

                                                           
2
 Helmawati, Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm.50 



2 

 

luhur sangat dominan. Mengapa peran orang tua dinilai sangatlah dominan, 

bukan karena guru di sekolah tidaklah penting dalam sebuah pendidikan, 

namun di dalam rumah yang lebih banyak menjadi tempat anak berkembang 

merupakan tempat utama terlaksananya pendidikan.
3
 Artinya anak dapat 

diberikan pendidikan sejak kecil dalam wadah yang dinamakan keluarga. 

Pendidikan keluarga, merupakan pendidikan yang pasti dialami 

seseorang sejak ia dilahirkan, dan biasanya dilaksanakan sendiri oleh orang tua 

dan anggota keluarga lain. Pendidikan keluarga bersifat kodrat karena terdapat 

hubungan darah antara pendidik dan anak didiknya. Karena sifat ini maka 

wewenang pendidik (dalam hal ini orang tua) akhirnya bersifat kodrat dan 

wajar sehingga tidak dapat diganggu gugat oleh siapapun kecuali dalam hal 

tertentu. Di samping itu dalam pendidikan keluarga hubungan antara anak 

didik dan pendidik sangat erat pula.
4
 Keluarga sebagai institusi pendidikan 

pertama dan utama terutama mengenai peran orang tua (ayah dan ibu) sebagai 

pendidik kodrati, baik kedua-duanya secara bersamaan maupun secara sendiri-

sendiri sebagai orang tua tunggal.
5
 

Kemajuan teknologi dan modernisasi yang begitu cepat memiliki 

banyak dampak bagi dunia pendidikan kita. Problema yang demikian 

menghendaki visi dan orientasi pendidikan yang tidak semata-mata 

menekankan pada pengisian otak, tetapi juga pengisian jiwa, pembinaan akhlak 

                                                           
3
 Ibid, hlm. 51 

4
 Soelaiman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2004), hlm. 75 
5
 Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Revitalisasi Peran Keluarga 

dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 

298 
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dan kepatuhan dalam menjalankan ibadah. Yaitu suatu upaya yang 

mengintegrasikan berbagai pengetahuan yang terkotak-kotak ke dalam ikatan 

tauhid. Dalam situasi yang demikian, pendidikan Islam harus memainkan 

fungsi kultural, yaitu suatu upaya melestarikan, mengembangkan dan 

mewariskan cita-cita masyarakat yang didukungnya.
6
 Karena pendidikan tidak 

hanya pada aspek Ilmu pengetahuan namun juga aspek nilai yang tertuang 

dalam pendidikan agama. Di sini pendidikan agama yang dimaksud adalah 

Pendidikan Agama Islam. 

Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam 

UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 yang 

berbunyi: “…bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
7
 

Dari tujuan pendidikan nasional tersebut diketahui bahwa pendidikan 

tidak hanya bertujuan membekali anak dengan IPTEK namun juga harus 

dibekali Ilmu Agama. Karena anak adalah titipan dari Allah SWT sehingga 

tugas orang tua dalam pendidikan anak sangat urgen sebagaimana dalam buku 

Nadjah as-Sabatin berikut ini: 

Anak adalah amanat dari Allah SWT. Sebagaimana amanat mereka 

adalah “titipan” yang harus diperlakukan dengan baik oleh yang diberi amanat. 

                                                           
6
 Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Kapita Selekta Pendidikan Islam), 

(Jakarta: PT Gramedia, 2001), hlm. 87 
7
 Diunduh dari http://Academia.edu/Tujuan Pendidikan Nasional/ yang diakses pada 24 

juni 2015 pukul 17.25 
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Oleh karena itu orang tua sebagai pihak yang telah diberi amanat oleh Allah 

harus mengerti betul bagaimana cara merawat dan memperlakukan mereka 

dengan baik. Sehingga ketika mereka kembali diambil Allah kondisi merka 

tetap baik seperti sedia kala. Layaknya barang yang diamanatkan kepada 

seseorang, maka kondisi barangnya ketika dikembalikan harus baik seperti 

semula. Bentuk penunaian amanah itu adalah dengan menunaikan hak-hak 

anak dengan baik. Yang mana salah satu di antara hak itu adalah mendapatkan 

pendidikan yang baik dari orang tuanya. Hak ini sudah ada semenjak lahir, 

bahkan sebelum mereka lahir. Oleh karenanya setiap orang tua berkewajiban 

menunaikan hak ini dengan baik sesuai tuntutan yang telah digariskan Allah 

SWT.
8
 

Meskipun pada dasarnya ada dua macam pendidikan yaitu pendidikan 

formal (guru di sekolah) dan informal yaitu orang tua namun akhir-akhiir ini 

banyak orang tua yang melimpahkan wewenang pendidikan anak pada 

lembaga formal dengan alasan kesibukan bekerja sehingga penanaman nilai 

kepada anak dirasa kurang maksimal.  

Sejalan dengan pendapat Helmawati yang dalam bukunya 

mengungkapkan bahwa dewasa ini peran orang tua yang memiliki tanggung 

jawab penuh dalam mendidik anak kini perannya dilimpahkan pada para 

pendidik formal (guru). Hal ini berkaitan dengan tuntutan kehidupan yang 

mengakibatkan kedua orang tua harus mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. Di samping itu, minimnya waktu (bagi orang tua bekerja) 

                                                           
8
 Najah as-Sabatin, Dasar-Dasar Mendidik Anak Usia 1-10 Tahun, ( Bogor : Al Azhar 

Freshzone Publishing, 2014), hlm. 5 
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dan minimnya ilmu pendidikan dan pengetahuan orang tua menjadi alasan 

mengapa orang tua menyerahkan pendidikan anak-anaknya pada para pendidik 

formal. Padahal jelas sekali dalam ajaran Islam memerintahkan agar para orang 

tua khususnya ayah berperilaku sebagai kepala atau pimpinan dalam keluarga 

dan juga berkewajiban memelihara keluarganya dari api neraka.
9
 

Banyak di antara orang tua yang salah arah dalam mendidik anaknya. 

Mulai dari kesalahan kecil yang efeknya juga kecil, sampai kepada kesalahan 

fatal yang bisa menjerumuskan anak ke kubangan maksiat. Kita bisa saksikan 

saat ini mayoritas anak-anak muslim tidak berbeda dengan anak non muslim 

dalam hal kepribadian dan standar kehidupannya. Mereka tumbuh berkembang 

dalam keluarga yang jauh dari standar nilai Islam. Belum lagi ketika mereka 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar, di mana kondisinya lebih parah lagi.
10

 

Penurunan moral saat ini sangat merisaukan, seperti halnya yang terjadi 

di beberapa wilayah di Indonesia akhir-akhir ini. Tawuran yang melibatkan 

pelajar (generasi penerus bangsa) sudah menjadi tren sebagai contohnya adalah 

tawuran yang terjadi pada minggu (21/6), tawuran telah merenggut 2 nyawa. 

Pertama dua kelompok pemuda terlibat tawuran di jalan HOS Cokroaminoto 

depan perumahan puri beta 2, Kelurahan Larangan Indah, Kecamatan 

Larangan, Tangerang Banten. Dalam tawuran yang terjadi sekitar pukul 06.30 

WIB, seorang pemuda berinisial SS, 25, tewas karena luka tusukan. Di hari 

yang sama tawuran antar dua kelompok terjadi di Bekasi, Jawa Barat, akibat 

aksi brutal itu seorang pelajar bernama Yosafat Lais, 19, tewas akibat luka 

                                                           
9
 Helmawati, Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis…, hlm.51 

10
 Najah as-Sabatin, Dasar-Dasar Mendidik Anak Usia 1-10 Tahun…, hlm. 6 
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yang dideritanya.
11

 Padahal apabila ditelusuri lebih mendalam segala bentuk 

aturan norma, nilai, etika dan ajaran-ajaran luhur mengenai moral sudah jelas 

tertera dan termuat dalam Pendidikan Agama Islam. Pendidikan ini sangat 

penting bagi anak terutama anak usia SD/MI untuk membekali mereka agar 

mempunyai agama yang kuat sehingga kasus tawuran yang tengah tren di 

Indonesia tidak terulang kembali. 

Nadjah as-Sabatin juga mengemukakan pentingnya pendidikan 

keluarga dalam membina keagamaan anak. Dalam bukunya mengungkapkan 

bahwa pendidikan dalam keluarga sangat penting dalam mengarahkan anak-

anak. Dalam keluarga mereka dibina, ditempa agar bisa menjadi pribadi yang 

bertakwa. Ini juga akan menjadi bekal mereka ketika berinteraksi dengan dunia 

luar yang jauh dari karakter takwa. Di sinilah peran orang tua menjadi sangat 

vital. Orang tua mesti faham betul seni bagaimana memperlakukan anak-anak 

mereka dengan baik.
12

 

Kasus tawuran yang menjadi tren buruk bagi generasi penerus bangsa 

yang terjadi di beberapa kota di Indonesia ternyata tidak menjadi tren di 

lingkungan dusun Giriloyo lokasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo II 

berdiri, di MI Ma’arif Giriloyo II banyak anak yang paham sopan santun dan 

memiliki religiusitas tinggi, sehingga menarik untuk dilihat seperti apa 

penanaman nilai yang dilakukan oleh orang tuanya melalui Pendidikan Agama 

Islam di rumah, terutama dari orang tua buruh batik.  

                                                           
11

 http://m.koran-sindo.com/read/1016282/149/polisi-kewalahan-atasi-tawuran. Edisi 

Rabu 24 Juni 2015. Diakses pada pada 24 Juni 2015, pukul 23.05 
12

 Najah as-Sabatin, Dasar-Dasar Mendidik Anak Usia 1-10 Tahun…,hlm. 6-7 

http://m.koran-sindo.com/
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MI Ma’arif giriloyo II dengan kombinasi keluarga buruh batiknya 

dipilih karena di sekolah lain setingkat SD, tidak ada orang tua/wali yang 

sebagian besar berprofesi sebagai buruh batik. Sekolah yang memiliki orang 

tua siswa dengan sebagian besar profesi sebagai buruh batik, hanya ada dua 

sekolah, yaitu MI Ma’arif Giriloyo II dan Giriloyo I, namun di MI Giriloyo II 

keadaan lingkungan keluarga buruh batik lebih beragam menurut lokasi tempat 

tinggalnya yang tidak berada di satu dusun, sehingga dipilihlah MI Giriloyo II 

sebagai tempat penelitian. Alasan lain memilih buruh batik sebagai subjek 

dibandingkan untuk memilih profesi lain adalah karena buruh batik di sini 

mengerjakan pekerjaan membatiknya di rumah sehingga apabila dibandingkan 

dengan pekerjaan atau buruh lain, buruh pabrik misalnya, waktu yang dimiliki 

oleh buruh batik lebih banyak sesuai fungsinya turut andil dalam 

perkembangan anak
13

   

Sejalan dengan pendapat Jalaludin dalam buku Psikologi Agama bahwa 

pengaruh kedua orang tua terhadap perkembangan jiwa keagamaan anak dalam 

pandangan Islam sudah lama disadari. Oleh karena itu, sebagai intervensi 

terhadap perkembangan jiwa keagamaan tersebut, kedua orang tua diberikan 

beban tanggung jawab. Ada semacam rangkaian ketentuan yang dianjurkan 

kepada orang tua, yaitu mengazankan ke telinga bayi yang baru lahir, 

mengakikah, memberi nama yang baik, mengajarkan membaca Al-Qur’an, 

                                                           
13

 Observasi di MI Ma’arif Giriloyo II, MI Ma’arif Giriloyo I dan lingkungan desa 

Wukirsari, kecamatan Imogiri, kabupaten Bantul pada 24 Februari 2015, pukul 09.30-11.45 
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membiasakan shalat serta bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah 

agama.
14

 

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

membahas mengenai “Pendidikan Agama Islam bagi Siswa Madrasah 

Ibtidaiyah dalam Keluarga Buruh Batik di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif 

Giriloyo II”, yang nantinya dapat memberikan sumbangsih dalam khasanah 

keilmuan dan pendidikan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat penulis rumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam siswa Madrasah 

Ibtidaiyah dalam keluarga buruh batik di MI Ma’arif Giriloyo II? 

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung yang dihadapi oleh 

keluarga buruh batik dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 

rumah? 

C. Tujuan  

Tujuan Penelitian ini adalah : 

a. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Giriloyo II dalam keluarga buruh batik. 

b. Untuk mendiskripsikan hambatan yang dihadapi oleh keluarga buruh batik 

dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di rumah. 

 

                                                           
14

 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali, 2002), hlm. 312 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam dalam keluarga buruh batik. 

2) Diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah wacana dan wawasan 

baru bagi dunia pendidikan dan khasanah keilmuan. 

b. Secara Praktis 

1) Diharapkan melalui penelitian ini dapat memperkaya wawasan mengenai 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam anak yang orang tuanya bekerja. 

2) Diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi orang tua yang bekerja. 

3) Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan masukan bagi buruh 

batik dalam memberikan Pendidikan Agama Islam bagi anak-anaknya. 

4) Bagi lembaga pendidikan atau sekolah, penelitian ini diharakan mampu 

memberikan gambaran Pendidikan Agama Islam di lingkungan keluarga 

sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan solusi 

dari permasalahan Pendidikan Agama Islam anak di lingkungan sekolah, 

guna meningkatkan kualitas output siswanya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi siswa Madrasah Ibtidaiyah 

dalam keluarga buruh batik, meliputi tiga aspek yaitu pendidikan akidah, 

pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak. Pelaksanaan pendidikan akidah 

dilakukan dengan cara memfasilitasi anak-anaknya dengan buku bacaan, 

selain buku mereka juga memberikan penjelasan-penjelasan atau ceramah. 

Untuk pendidikan ibadah, orang tua buruh batik menggunakan metode 

pembiasaan dalam penerapannya. Contohnya kebiasaan sholat berjamaah, 

berdoa setelah selesai sholat dan akan atau setelah melakukan sesuatu, 

tadarus Al-Quran yang dilakukan setiap sehabis maghrib, pembiasaan 

puasa sejak dini dan juga pembiasaan untuk infaq/shodaqoh. Dalam 

pendidikan akhlak, para orang tua buruh batik menggunakan metode 

ceramah dan tauladan dalam memberikan pendidikan akhlak mulai dari 

akhlak menghormati orang lain sampai akhlak menghadiri pengajian.  

2. Faktor penghambat dan faktor pendukung yang dihadapi oleh keluarga 

buruh batik dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di rumah, untuk 

faktor penghambatnya secara garis besar antara lain keterbatasan waktu 

bertemu, anak-anak yang terkadang malas untuk menjalankan kewajiban 
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keagamaannya, acara TV yang jam tanyangnya bertepatan dengan waktu 

sholat, dan keterbatasan orang tua dalam pemberian materi Pendidikan 

Agama Islam seperti pada pendidikan akidah meyakini Allah SWT Maha 

Melihat dan rukun iman. 

Sedangkan faktor pendukung keluarga buruh batik dalam 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di rumah adalah sebagian besar 

rumah siswa dekat dengan masjid, tersedianya fasilitas seperti buku-buku 

bacaan, Al-Qur’an, memiliki tempat ibadah di rumah masing-masing, dan 

anggota keluarga lain yang saling mendukung dalam pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islamnya. 

B. Saran 

Untuk keluarga buruh batik disarankan agar tetap mempertahankan 

segala upaya yang telah dilakukan selama ini dengan tetap menjalankan 

kewajibannya dalam bekerja juga sebagai pendidik di dalam keluarga. 

Mengingat partisipasi orang tua sangat penting dalam perkembangan anak. 

Untuk sekolah sebagai wadah dan tempat menempa diri hendaknya 

mampu mengaplikasikan metode-metode pembelajaran yang nantinya akan 

memacu anak didik untuk tidak hanya menguasai teori tentang keagamaan 

namun juga mampu mempraktekkan di dalam lingkungan masyarakatnya 

masing-masing.  

Saran untuk penelitian sejenis semoga penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih jauh lagi, sehingga nantinya akan dapat memngungkap 

lebih mendalam mengenai keluarga buruh batik atau jenis pekerjaan lain 
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dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam kepada anak-anaknya pada 

jenjang usia dan jenjang pendidikan lainnya. 

C. Kata Penutup 

 

Segala puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan 

rahmat, karunia dan nikmat-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “ Pendidikan Agama Islam bagi Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah dalam Keluarga Buruh Batik (Studi Kasus di MI Ma’arif 

Giriloyo II)” ini dengan baik. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini jauh dari sempurna, oleh karena 

itu kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan guna melengkapi dan 

menyempurnakan skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

118 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Baqi, Muhammad Fuad. 2010. Sahih Muslim Jilid 4. Jakarta: Pustaka As-

Sunnah. 

Ali, H. Zainuddin.  2012. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 

Amin, Samsul Munir. 2007. Menyiapkan Masa Depan  Anak Secara Islami. 

Jakarta: Amzah. 

 

Arikunto, Suharsimi. 2002.  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi 

Revisi V. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 

                       2013.  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta.  

 as-Sabatin, Najah. 2014.  Dasar-Dasar Mendidik Anak Usia 1-10 Tahun. Bogor : 

Al Azhar Freshzone Publishing. .  

 

‘Athiyyah Al-Abrasyi, Muhammad. 2003. Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan. 

Bandung : CV Pustaka Setia. 

Azwar. Saifudin. 2014. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Daradjat, Zakiah.  2012.  Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara. 

 

Drajat, Zakiah . 2004. Metode Khusus Pengajaran Agama Islam. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Fathmawati. 2005. Pelaksanaan Pendidikan Islam dalam Keluarga pada Kedua 

Orang Tua Bekerja (Studi kasus pada keluarga Pegawai Negeri Sipil, 

Pegawai Swasta, Pedagang, Wiraswasta, Petani dan Buruh di dusun Dukuh 

desa Tridadi kecamatan Sleman kabupaten Sleman). Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

 

Handayani, Eka Tri. 2009. Optimalisasi Peranan Orang tua dalam Pelaksanaan 

Pendidikan Agama Anak di Lingkungan Masyarakat Nelayan Desa 

Tanjungsari Kecamatan Rembang Kabupaten Jawa Tengah. Yogyakarta : 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 

 

Helmawati. 2014.  Pendidikan Keluarga: Teoritis dan Praktis. Bandung: Remaja 

Rosdakarya 

 

Jalaluddin. 2002. Psikologi Agama. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 

 



119 

 

 

Joesoef, Soelaiman. 2004. Konsep Dasar Pendidikan Luar Sekolah. Jakarta : PT 

Bumi Aksara. 

 

Majid, Abdul. 2005. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi : Konsep dan 

Implementasi Kurikulum 2004. Bandung : Remaja Rosdakarya. 

 

Maliha, Chusnul . 2007. Partisipasi Orang Tua dalam Pelaksanaan Pendidikan 

Islam Luar Sekolah Anak Usia Remaja di Kelurahan Pandeyan, 

Umbulharjo, Yogyakarta. Yogyakarta : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga.  

 

Mansur. 2011. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar.  

 

Moleong, Lexy.J.  2002.  Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Rosda 

Karya. 

 

Nata, Abuddin. 2001. Paradigma Pendidikan Islam (Kapita Selekta Pendidikan 

Islam). Jakarta: PT Gramedia. 

 

Raco, J. R. 2010. Metode Penelitian Kualitatif : Jenis, Karakter dan 

Keunggulannya,. Jakarta : Grasindo.  

 

Restianti, Hetti. 2010. Mengenal Batik.  Bogor: Quadra.  

 

Salim, Moh. Haitami. 2013. Pendidikan Agama dalam Keluarga (Revitalisasi 

Peran Keluarga dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter). 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 

 

Sarbini, 2011, Perencanaan Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia. 

 

Sudijono, Anas . 2009. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : Rajawali Pers. 

 

Sugiono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung : 

Alfabeta. 

 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan.  Bandung: Alfabeta. 

                       . 2013. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung : Alfabeta 

                       . 2013. Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method). Bandung : 

Alfabeta.  

 



120 

 

 

                       . 2014. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R & D. Bandung : Alfabeta. 

Suhendi, Hendi dan Ramdani Wahyu. 2001. Pengantar Studi Sosiologi Keluarga. 

Bandung : CV Pustaka Setia. 

 

Untung, Moh. Slamet. 2009. Menyelusuri Pendidikan Ala Rasulullah. Semarang : 

Pustaka Rizki Putra. 

 

Yusuf, Syamsu dan A juntika Nurihsan. 2006.   Landasan Bimbingan & 

Konseling. Bandung : Remaja Rosdakarya. 

 

http://kbbi.web.id/pelaksanaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Diakses pada 4 

juni 2015 dari  

 

http://Academia.edu/Tujuan Pendidikan Nasional/ yang diakses pada 24 juni 2015  

 

http://m.koran-sindo.com/read/1016282/149/polisi-kewalahan-atasi-tawuran. 

Edisi Rabu 24 Juni 2015. Diakses pada pada 24 Juni 2015 
 

http://kbbi.web.id/pelaksanaan
http://m.koran-sindo.com/


121 
 

 

 

 

LAMPIRAN 



122 
 

 



123 
 

 



124 
 

 



125 
 

 



126 
 

 

 

 

 



127 
 

Pedoman Wawancara 

Kepala Sekolah MI Giriloyo II 

 

1. Berapa jumlah siswa MI Giriloyo II secara keseluruhan? 

2. Berapa jumlah siswa yang berasal dari keluarga buruh batik ? 

3. Sejarah, letak, guru dan karyawan, jumlah murid, jumlah kelas, dan fasilitas MI 

Giriloyo II 
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Pedoman Wawancara 

Guru PAI MI Giriloyo II 

 

1. Sudah berapa lama Anda menjadi guru PAI di MI Giriloyo II ini? 

2. Menurut Anda PAI itu apa? 

3. Seberapa penting PAI itu? 

4. Bagaimana cara Anda mengajarkan PAI pada anak-anak buruh batik 

khususnya dan seperti apa perilaku keagamaan mereka? 

5. Apa saja kendala yang sering anda hadapi dalam mengajarkan PAI pada 

anak-anak buruh batik? 

6. Bagaimana cara Anda mengatasi kendala tersebut ? 
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Pedoman Wawancara 

Pendidikan Agama Islam 

Orang tua buruh batik  

 

1. Sudah berapa lama ibu  menekuni pekerjaan membatik ? 

2. Bagaimana ibu membagi waktu antara bekerja dan mengurus rumah dan anak-

anak? 

3. Menurut Bapak dan Ibu Pendidikan Agama Islam itu apa?  

4. Seberapa penting Pendidikan Agama Islam itu? 

5. Bagaimana cara Bapak dan Ibu mengajarkan PAI di rumah ? 

6.  Apa saja kendala yang sering bapak dan ibu hadapi ketika mengajarkan PAI 

pada anak-anak? 

7. Bagaimana bapak dan Ibu mengatasi kendala tersebut ? 
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Pedoman Wawancara  

Pendidikan Akidah 

 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang keyakinan bahwa Allah 

Maha Melihat ? 

2. Bagaimana anda mengajarkan akidah meyakini keenam rukun iman ? 

3. Bagaimana anda mengajarkan keykinan akan hari akhir dan alam akhirat ? 

4. Bagaimana anda mengajarkan tentang adanya nabi-nabi dan malaikat 

Allah? 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan tentang kepercayaan akan takdir Allah 

? 
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Pedoman Wawancara 

Pendidikan Ibadah 

 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan ibadah sholat kepada anak? 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan puasa pada anak? 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan berdoa pada anak? 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan tadarus Al-Qur’an pada anak? 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan infaq / shodaqoh pada anak ? 
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Pedoman Wawancara 

Pendidikan Akhlak 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menghormati orang lain? 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bisa berterimakasih saat 

diberikan sesuatu atau bantuan dari keluarga maupaun orang lain? 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan agar anak terbiasa mengucap salam 

saat datang dan hendak pergi ? 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kejujuran ? 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ikhlas membantu orang 

lain? 

6. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ijin ketika akan bepergian? 

7. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menjaga kebersihan ? 

8. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak selalu bersyukur atas 

nikmat dari Allah ? 

9. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kesalehan menjenguk 

orang sakit? 

10. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bersikap lemah lembut? 

11. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak paham untuk menutup 

aurat? 

12. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mau memaafkan ? 

13. Bagaimana cara anda mengajarkan anak untuk menerima nasihat? 

14. Bagaimana cara anda mengajak anak untuk mau mengahadiri pengajian? 
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Pedoman Observasi 

Pedoman observasi untuk keluarga buruh batik 

Sub variabel Indikator Ada Tidak 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah 

SWT maha 

melihat 

  

Meyakini 

keenam rukun 

iman 

  

Meyakini 

adanya nabi dan 

malaikat 

  

Mempercayai 

takdir Allah 

  

Mempercayai 

hari akhir dan 

alam akhirat 

  

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat   

Puasa   

Berdoa   

Tadarus Al-

Qur’an 

  

Infaq/shodaqoh   

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati 

orang lain 

  

Berterimakasih   

Mengucap salam   

jujur   

Ikhlas 

membantu 

  

Ijin ketika akan 

bepergian 

  

Menjaga 

kebersihan 

  

Selalu bersyukur   

Menjenguk 

orang sakit 

  

Bersikap lemah 

lembut 

  

Menepati janji   

Menutup aurat   
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Pedoman observasi untuk MI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mau memaafkan   

Menerima 

nasehat 

  

Menghadiri 

pengajian 

  

indikator Ada Tidak Keterangan 

Siswa yang berasal dari 

keluarga buruh batik 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan data : Observasi dan wawancara 

 

Hari/tanggal  : selasa / 24 februari 2015 

Waktu            :  09.30-11.45 

Tempat : MI Giriloyo II, Ruang Kepala sekolah 

Sumber data : Bpk. Subhan S.Ag (kepala sekolah MI Giriloyo II) 

 

Wawancara : 

Daftar Pertanyaan dan jawaban : 

1. Berapa jumlah siswa MI Giriloyo II secara keseluruhan? 

Jawaban : “jumlah siswa keseluruhan 157 siswa. 157 siswa tersebut terdiri 

dari 36 siswa kelas I, 24 siswa kelas II, 24 siswa kelas III, 24 siswa kelas 

IV, 28 siswa kelas V dan 21 siswa kelas VI”. 

2. Berapa jumlah siswa yang berasal dari keluarga buruh batik ? 

Jawaban : “untuk datanya kami tidak punya karena didalam buku induk 

siswa hanya terdapat pekerjaan ayah atau kepala keluarga saja sehingga 

untuk pekerjaan kedua orang tua kami tidak mempunyai datanya sehingga 

harus mendata ulang”. 
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Observasi : 

indikator Ada Tidak Keterangan 

Siswa yang berasal dari 

keluarga buruh batik 

 

√ 

 Jumlah 60 siswa 

dari keluarga 

buruh batik 

 

Deskripsi data: 

Wawancara dan observasi ini merupakan wawancara yang dilakukan 

untuk memperoleh data akurat mengenai jumlah siswa, dan orang tua siswa yang 

berprofesi sebagai buruh batik. Mengingat data yang ada di buku induk siswa 

tidak ada deskripsi detail mengenai pekerjaan ibu, maka peneliti harus mendata 

ulang dengan mendatangi setiap kelas dan menghitung orang tua siswa yang 

berprofesi sebagai buruh batik. MI Giriloyo II kini dikepalai oleh bapak Subhan 

S.Ag, jumlah keseluruhan siswa adalah 157 siswa. 157 siswa tersebut terdiri dari 

36 siswa kelas I, 24 siswa kelas II, 24 siswa kelas III, 24 siswa kelas IV, 28 siswa 

kelas V dan 21 siswa kelas VI. Di MI Giriloyo II banyak orang tua siswa yang 

berprofesi sebagai buruh batik, ada  sebanyak 60 siswa  dari keluarga buruh batik 

beserta orang tuanya. 
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Catatan Lapangan 2 

Membagikan Angket (uji validitas dan reliabilitas instrument) 

 

Hari/Tanggal  : Senin / 9 Maret 2015 

Waktu  : 09.00-09.30 

Tempat : MI Giriloyo I 

Sumber data : orang tua siswa yang berprofesi sebagai buruh batik 

 

Deskripsi Data : 

Penyebaran angket untuk orang tua siswa dilakukan dengan 

mengumpulkan siswa-siswi dari keluarga buruh batik di Mushola MI Giriloyo I 

dan menyampaikan angket untuk untuk diberikan dan diisi oleh orang tuanya , 

kemudian dikembalikan pada keesokan harinya. Angket yang disebar berjumlah 

48 angket, hal ini disesuaikan dengan jumlah orang tua siswa yang berprofesi 

sebagai buruh batik. Jumlah 48 responden ini diambil selain karena memang 

paling mendekati dengan jumlah subyek penelitian, juga dikarenakan banyak 

orang tua siswa yang memiliki lebih dari satu anak yang bersekolah di MI 

tersebut, sehingga agar tidak membebani dan menimbulkan data yang tidak akurat 

maka untuk siswa yang kakak beradik dalam satu sekolah tersebut hanya 

diberikan satu buah angket saja. 
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Catatan Lapangan 3 

Penyebaran Angket  

 

Hari/Tanggal  : Rabu / 25 Maret 2015 

Waktu  : 09.00-11.00 

Tempat : MI Giriloyo II 

Sumber data : Orang tua siswa yang berprofesi sebagai buruh batik 

 

Deskripsi data: 

Penyebaran angket untuk orang tua siswa dilakukan dengan 

mengumpulkan siswa-siswi dari keluarga buruh batik di salah satu ruang kelas MI 

Giriloyo II dan menyampaikan angket untuk untuk diberikan dan diisi oleh orang 

tuanya, kemudian dikembalikan pada keesokan harinya. Angket yang disebar 

berjumlah 60 angket, hal ini disesuaikan dengan jumlah orang tua siswa yang 

berprofesi sebagai buruh batik. Seperti halnya di MI Giriloyo I, di MI Giriloyo II 

pun sama ada beberapa  orang tua siswa yang memiliki lebih dari satu anak yang 

bersekolah di MI tersebut, sehingga agar tidak membebani dan menimbulkan data 

yang tidak akurat maka untuk siswa yang kakak beradik dalam satu sekolah 

tersebut hanya diberikan satu buah angket saja. 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/tanggal  : Selasa /  24 April 2015 

Waktu            :  13.00-15.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Muhandanah 

Sumber data : keluarga Ibu Muhandanah 

 

Wawancara: 

Daftar pertanyaan dan jawaban : 

Pendidikan Agama Islam : 

1. Sudah berapa lama ibu  menekuni pekerjaan membatik ? 

Jawaban :” 32 tahun menekuni pekerjaan membatik.” 

2. Bagaimana ibu membagi waktu antara bekerja dan mengurus rumah dan 

anak-anak? 

Jawaban :” Setelah seluruh pekerjaan selesai seperti menyiapkan sarapan 

dan keprluan suami dan anak-anaknya barulah saya memulai kegiatan 

membatik. Biasanya saya selesai membatik pada pukul 4 sore.” 

3. Menurut Bapak dan Ibu Pendidikan Agama Islam itu apa?  

Jawaban :” PAI merupakan pendidikan tentang segala macam hal yang 

berhubungan dengan urusan dengan Allah.” 

4. Seberapa penting Pendidikan Agama Islam itu? 
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Jawaban :” sangat penting dan urgen karena sebagi bekal anak dimasa 

depan.” 

5. Bagaimana cara Bapak dan Ibu mengajarkan PAI dirumah ? 

Jawaban :” membiasakan anak-anaknya untuk mengaji dirumah setelah 

maghrib, diajak untuk sholat berjamaah, dan mengirim anak-anak ke guru 

ngaji untuk menambah pengetahuan dan bekal agama anak. Selain itu 

kami juga aktif dalam mengontrol ibadah anak-anak, kami setiap hari 

bersaha menyempatkan untuk memantau apakah anak-anak sudah 

menjalankan sholat atau belum.” 

6. Apa saja Hambatan yang sering bapak dan ibu hadapi ketika mengajarkan 

PAI pada anak-anak ? 

Jawaban :” kemalasan anak yang biasanya timbul, masalah waktu juga 

menjadi penghambat dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam. Saya 

kadang tidak bisa membagi waktu antara memantau anak dalam 

menajalankan kewajibannya dan menyelesaikan pekerjaan rumah. Dalam 

pelaksanaan pendidikan akidah meyakini Allah Maha Melihat saya 

mengalami kesulitan untuk memberikan contoh nyata bahwa Allah Maha 

Melihat, selain itu dalam pendidikan Ibadah Sholat anak juga sering 

malas-malasan apalagi untuk sholat subuh anak saya kadang susah 

dibangunkan. Selain itu acara TV kesukaan anak-anak yang kadang 

berbarengan dengan  waktu sholat sehingga anak kadang susah untuk 

disuruh sholat. Dan anak kadang susah untuk dibiasakan mengucap salam 

saat datang sehingga harus diingatkan terus, masalahnya saya kadang juga 
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tidak bisa mengingatkan karena saat anak pulang saya sedang berada di 

dapur atau mencuci baju dibelakang sehingga tidak tahu apakah anak 

sudah mengucap salam atau belum.” 

7. Bagaimana bapak dan Ibu mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban :”harus memantau secara langsung apakah anak sudah 

menjalankan kwajibanya atau belum, kami terkadang juga membagi tugas, 

saya atau bapaknya bergantian dalam menunggui anak untuk menjalankan 

kewajibannya seperti sholat.”  

Pendidikan Akidah didalam keluarga 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang keyakinan bahwa Allah 

Maha Melihat ? 

Jawaban : “dengan diberikan penjelasan-penjelasan, agar anak 

memahami bahwa Allah Maha Melihat”. 

2. Bagaimana anda mengajarkan akidah meyakini keenam rukun iman ? 

Jawaban :”kan itu sudah diajarkan di sekolah jadi kami sebagai orang 

tua tinggal mengulangi di rumah”. 

3. Bagaimana anda mengajarkan keykinan akan hari akhir dan alam akhirat 

? 

Jawaban :”anak diberikan penjelasan bahwa hidup di dunia hanya 

sementara, kita semua akan kembali pada Allah”. 

4. Bagaimana anda mengajarkan tentang adanya nabi-nabi dan malaikat 

Allah? 
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Jawaban :”anak dibelikan buku cerita nabi-nabi dan dijelaskan bahwa 

malaikat itu ada, mencatat amal kita”. 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan tentang kepercayaan akan takdir 

Allah ? 

Jawaban :”diajarkan untuk bersabar apabila tertimpa musibah karena 

semua takdir Allah”. 

Pendidikan Ibadah : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan ibadah sholat kepada anak? 

Jawaban :” yaa.. diberi penjelasan caranya, dipantau saat sholat, diingatkan 

ketika memasuki waktu sholat, diajak sholat berjamaah, dibangunkan saat 

sholat subuh karena biasanya anak-anak sering malas bangun saat sholat 

subuh, selain itu saya menunggui saat anaknya sholat karena jika tidak 

ditunggui sering menunda-nunda sholatnya dan akhirnya lupa sholat.” 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan puasa pada anak? 

Jawaban :”diajarkan caranya, niatnya, larangannya dan selalu diajak saat 

orang tua menjalankan puasa baik sunah maupun wajib, anak saya Rifa 

Alhamdulillah juga sudah berpuasa penuh dibulan Ramadhan kemarin, 

hanya berhenti 2 kali itupun karena sakit”. 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan berdoa pada anak? 

Jawaban :”dibiasakan untuk berdoa setelah selesai sholat dan diberikan 

contonya”. 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan tadarus Al-Qur’an pada anak? 
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Jawaban :”dibiasakan bertadarus setelah sholat maghrib di rumah dan anak 

saya sudah saya biasakan sejak usia 4 tahun”. 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan infaq / shodaqoh pada anak ? 

Jawaban :”dicontohkan bagaimana bershodaqoh itu, diingatkan untuk 

membawa uang infaq jum’at saat hari jum’at, karena biasanya disekolah ada 

kegiatan infaq jum’at”. 

Pendidikan Akhlak : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menghormati orang 

lain? 

Jawaban :”diberi nasihat, bahwa harus menghormati orang yang lebih tua, 

kalau pas bertengkar dengan kakaknya yaa diingatkan. Saat berbicara 

dengan orang yang lebih tua dibiasakan berbahasa krama”. 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bisa berterimakasih 

saat diberikan sesuatu atau bantuan dari keluarga maupaun orang lain? 

Jawaban :”dicontohkan mbak, saat menerima sesuatu didepan anak 

diusahakan mengucap terimakasih agar anak mengikuti”. 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan agar anak terbiasa mengucap 

salam saat datang dan hendak pergi ? 

Jawaban :”dibiasakan jika anak lupa ditegur, saya juga mencontohkan setiap 

harinya,”. 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kejujuran ? 
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Jawaban:”dijelaskan keutamaan orang jujur, dan jika tidak jujur mendapat 

dosa, anak dibiasakan mbak, dan tidak lupa diberikan contoh yang namanya 

jujur itu seperti apa” 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ikhlas membantu 

orang lain? 

Jawaban :”dijelaskan dan dibiasakan mbak, saat membantu orang lain tidak 

boleh meminta imbalan dan jika ikhlas membantu akan diberikan pahala 

oleh Allah SWT”. 

6. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ijin ketika akan 

bepergian? 

Jawaban :”dinasehati, diberikan contoh dengan saya selalu membiasakan 

ijin baik kepada ayahnya maupun kepada anak-anak saya, sehingga anak 

tahu kalau mau pergi harus ijin dan tentunya diingatkan mbak kalau 

anaknya lupa.” 

7. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menjaga kebersihan ? 

Jawaban :” anak-anak saya biasakan membersihkan rumah saat luang, 

menyapu halaman pagi dan sore hari serta diberi tahu bahwa kebersihan itu 

penting bagi kesehatan”. 

8. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak selalu bersyukur 

atas nikmat dari Allah ? 

Jawaban :”diberi penjelasan mbak, bahwa nikmat Allah harus disyukuri agar 

selalu diberikan nikmat yang lebih banyak oleh Allah SWT, dan berdosa 
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apabila tidak bersyukur. Anak saya biasakan untuk tidak berlebihan dan 

mensyukuri apa yang diberikan Allah SWT”. 

9. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kesalehan 

menjenguk orang sakit? 

Jawaban :”anak diajak saat kami menjenguk kerabat yang sakit, dan 

dijelaskan menjenguk orang sakit adalah pahala”. 

10. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bersikap lemah 

lembut? 

Jawaban :”dinasehati jika anak tidak bersikap baik”. 

11. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mampu menepati 

janji? 

Jawaban :”diberikan penjelasan bahwa ingkar janji sadalah dosa sehingga 

anak bisa menepati janji, dan sebisa mungkin kami mencontohkan jika 

berjanji yaa saya tepati biar anak juga belajar menepati janji. Selain itu juga 

diingatkan kalau anak sudah janji mengaji misalnya yaa saya ingatkkan saya 

tegur seperti itu” 

12. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak paham untuk 

menutup aurat? 

Jawaban :”dijelaskan mbak, bahwa Allah menganjurkan kita untuk 

menutupa urat, dan berdosa apabila tidak menutup aurat, apalagi anak 

perempuann auratnya lebih banyak dari pada anak laki-laki, anak saya juga 

saya biasakan memakai jilbab saat keluar rumah”. 

13. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mau memaafkan ? 
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Jawaban :”diberikan penjelasan agar anak saling memaafkan karena 

memaafkan merupakan perbuatan yang mulia dan akan mendapat pahala 

kelak”. 

14. Bagaimana cara anda mengajarkan anak untuk menerima nasihat? 

Jawaban :”anak dibiasakan mbak, untuk tidak membantah saat dinasehati 

orang lain. Diingatkan jika membantah itu tidak baik”. 

15. Bagaimana cara anda mengajak anak untuk mau mengahadiri 

pengajian? 

Jawaban :”saat ada acara pengajian anak selalu diajak, diberikan penjelasan 

bahwa menghadiri pengajian termasuk pahala. Tetapi kalau waktu 

pengajiannya hari-hari sekolah yaa anak tidak diajak agar tidak mengantuk 

saat sekolah”. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan data : Observasi  

 

Hari/tanggal  : Selasa /  24 April 2015 

Waktu            :  13.00-15.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Muhandanah 

Sumber data : keluarga Ibu Muhandanah 

 

Observasi : 

Variabel Sub variabel Indikator Ada Tidak 

PAI dalam keluarga 

buruh batik 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah 

SWT maha 

melihat 

√  

Meyakini 

keenam rukun 

iman 

√  

Meyakini 

adanya nabi 

dan malaikat 

√  

Mempercayai 

takdir Allah 

√  

Mempercayai 

hari akhir dan 

alam akhirat 

√  

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat √  

Puasa √  

Berdoa √  

Tadarus Al-

Qur’an 

√  

Infaq/shodaqoh √  

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati 

orang lain 

√  

Berterimakasih √  
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Mengucap 

salam 

√  

jujur √  

Ikhlas 

membantu 

√  

Ijin ketika akan 

bepergian 

√  

Menjaga 

kebersihan 

√  

Selalu 

bersyukur 

√  

Menjenguk 

orang sakit 

√  

Bersikap lemah 

lembut 

√  

Menepati janji √  

Menutup aurat √  

Mau 

memaafkan 

√  

Menerima 

nasehat 

√  

Menghadiri 

pengajian 

√  
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan data : Observasi  

 

Hari/tanggal  : Selasa /  24 April 2015 

Waktu            :  13.00-15.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Muhandanah 

Sumber data : keluarga Ibu Muhandanah 

 

Observasi : 

Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Sub variabel Indikator Ada Tidak Keterangan 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah SWT 

maha melihat 

√   

Meyakini keenam rukun 

iman 

 √ 

Meyakini adanya nabi 

dan malaikat 

 √ 

Mempercayai takdir 

Allah 

 √ 

Mempercayai hari akhir 

dan alam akhirat 

 √ 

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat √  

Puasa  √ 

Berdoa  √ 

Tadarus Al-Qur’an  √ 

Infaq/shodaqoh  √ 

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati orang lain  √ 

Berterimakasih  √ 

Mengucap salam √  

jujur  √ 

Ikhlas membantu  √ 

Ijin ketika akan  √ 
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bepergian 

Menjaga kebersihan  √ 

Selalu bersyukur  √ 

Menjenguk orang sakit  √ 

Bersikap lemah lembut  √ 

Menepati janji  √ 

Menutup aurat  √ 

Mau memaafkan  √ 

Menerima nasehat  √ 

Menghadiri pengajian √  
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu  /  25 April 2015 

Waktu            :  13.00-15.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Muyayanah 

Sumber data : Keluarga Ibu Muyayanah 

 

Wawancara  

Pendidikan Agama Islam 

1. Sudah berapa lama ibu  menekuni pekerjaan membatik ? 

Jawaban :” sejak 25 tahun yang lalu”. 

2. Bagaimana ibu membagi waktu antara bekerja dan mengurus rumah 

dan anak-anak? 

Jawaban :”setelah seluruh pekerjaan rumah selesai, biasanya mulai 

membatik dari pukul 09.00 pagi sampai pukul 16.00 sore.” 

3. Menurut Bapak dan Ibu Pendidikan Agama Islam itu apa?  

Jawaban :”pendidikan sholat, pendidikan baca Al-Qur’an dan lain 

sebagainya.” 

4. Seberapa penting Pendidikan Agama Islam itu? 

Jawaban :”PAI itu sebagai keharusan dan sangat penting 

keberadaannya” 

5. Bagaimana cara Bapak dan Ibu mengajarkan PAI dirumah ? 
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Jawaban :”kami sendiri yang mengajari anak-anak mulai dari 

mengajari sholat, membaca Al-Qur’an, puasa dengan segala tata 

caranya sejak dini. Anak itu harus dibiasakan, di nasehati dan 

diarahkan. ” 

6. Apa saja kendala yang sering bapak dan ibu hadapi ketika 

mengajarkan PAI pada anak-anak ? 

Jawaban :”Tidak ada kendala mbak. Karena saya sangat terbantu 

dengan kondisi lingkungan yang mendukung, dekat dengan masjid dan 

keluarga yang mendukung ayahnya, kakeknya kadang juga membantu 

mengajari.” 

7.  Bagaimana bapak dan Ibu mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban :”--------------“ 

Pendidikan Akidah didalam keluarga 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang keyakinan bahwa Allah 

Maha Melihat ? 

Jawaban : “dijelaskan terlebih dahulu agar anak memahami bahwa Allah 

Maha Melihat dan sudah diajarkan didalam buku-buku pelajara, jadi kami 

hanya mengulangi di rumah”. 

2. Bagaimana anda mengajarkan akidah meyakini keenam rukun iman ? 

Jawaban :”dijelaskan tentang rukun iman, sedikit-sedikit diulas di rumah 

meskipun pasti disekolah juga telah diajarkan”. 

3. Bagaimana anda mengajarkan keykinan akan hari akhir dan alam akhirat ? 
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Jawaban :”anak diberikan penjelasan tentang hari akhir dan adanya alam 

akhirat selain itu juga penjelasan bahwa hidup di dunia hanya sementara, 

kita semua akan kembali pada Allah.” 

4. Bagaimana anda mengajarkan tentang adanya nabi-nabi dan malaikat 

Allah? 

Jawaban :”saya suruh banyak membaca tentang nabi-nabi dan dijelaskan 

bahwa malaikat itu ada, mencatat amal kita baik buruk maupun baik”. 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan tentang kepercayaan akan takdir Allah 

? 

Jawaban :”diajarkan untuk bersabar apabila tertimpa musibah karena 

semua takdir Allah”. 

Pendidikan Ibadah : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan ibadah sholat kepada anak? 

Jawaban :”diberi penjelasan caranya, diingatkan ketika memasuki waktu 

sholat, dan diajak sholat berjamaah” 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan puasa pada anak? 

Jawaban :”diajarkan caranya sejak dini, niatnya, larangannya dan selalu 

diajak saat orang tua menjalankan puasa baik sunah maupun wajib.” 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan berdoa pada anak? 

Jawaban :”dibiasakan untuk berdoa setelah selesai sholat. Diingatkan 

untuk berdoa saat mau makan, pergi dan lain-lain.” 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan tadarus Al-Qur’an pada anak? 

Jawaban :”dibiasakan bertadarus setelah sholat maghrib di rumah.” 
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5. Bagaimana cara anda mengajarkan infaq / shodaqoh pada anak?  

Jawaban :”dicontohkan bershodaqoh dan diingatkan untuk membawa uang 

infaq jumat kesekolah, karena disekolah kan ada kegiatan infaq juma’at 

mbak”. 

 

Pendidikan Akhlak : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menghormati orang lain? 

Jawaban :”diberi nasihat, bahwa harus menghormati orang yang lebih 

tua.” 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bisa berterimakasih saat 

diberikan sesuatu atau bantuan dari keluarga maupaun orang lain? 

Jawaban :” Setiap kali diberi bantuan atau sesuatu saya suruh anaknya 

untuk mengucap terimakasih dan tentunya saya contohkan juga.” 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan agar anak terbiasa mengucap salam 

saat datang dan hendak pergi ? 

Jawaban :”dibiasakan jika anak lupa diingatkan, ditegur.” 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kejujuran ? 

Jawaban:”dijelaskan keutamaan orang jujur, dan jika tidak jujur mendapat 

dosa.” 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ikhlas membantu orang 

lain? 
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Jawaban :”diberi penjelasan mbak, saat membantu orang lain tidak boleh 

meminta imbalan dan jika ikhlas membantu akan diberikan pahala oleh 

Allah SWT.” 

6. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ijin ketika akan bepergian? 

Jawaban :”dinasehati mbak kalau mau pergi main supaya pamit, dan 

selalu diingatkan. Saya juga biasakan untuk berpamitan pada anak saya, 

biar anaknya tahu kalau harus ijin paling tidak bilang mau pergi kemana 

begitu.” 

7. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menjaga kebersihan ? 

Jawaban :” dibiasakan dan diajarkan membersihkan rumah saat luang, dan 

diberitahu bahwa kebersihan itu penting.” 

8. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak selalu bersyukur atas 

nikmat dari Allah ? 

Jawaban :”diberi penjelasan bahwa nikmat Allah harus disyukuri, kalau 

mendapat nikmat dibiasakan mengucap Hamdalah.” 

9. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kesalehan menjenguk 

orang sakit? 

Jawaban :”anak diajak saat kami menjenguk kerabat yang sakit, dan 

dijelaskan menjenguk orang sakit adalah pahala.” 

10. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bersikap lemah lembut? 

Jawaban :”saya berikan contoh perilaku lemah lembut, selain itu juga 

diberikan penjelasan bahwa anak perempuan harus lebih bisa bersikap 
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lemah lembut sama adiknya, orang tua, tetangga mapun teman.dan 

dinasehati jika anak tidak bersikap lemah lembut.” 

11. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mampu menepati janji? 

Jawaban :”diberikan penjelasan bahwa ingkar janji adalah dosa, saya juga 

mencontohkan untuk menepati janji pabila berjanji dengan anak saya.” 

12. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak paham untuk menutup 

aurat? 

Jawaban :”dijelaskan bahwa Allah menganjurkan kita untuk menutupa 

urat, dan berdosa apabila tidak menutup aurat.” 

13. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mau memaafkan ? 

Jawaban :”diberikan penjelasan agar anak saling memaafkan karena 

memaafkan merupakan perbuatan yang mulia dan akan mendapat pahala 

kelak.” 

14. Bagaimana cara anda mengajarkan anak untuk menerima nasihat? 

Jawaban :”anak dibiasakan untuk tidak membantah saat dinasehati orang 

lain, dan diingatkan jika membantah itu tidak baik.” 

15. Bagaimana cara anda mengajak anak untuk mau mengahadiri pengajian? 

Jawaban :”saat ada acara pengajian selalu saya ajak untuk berangkat, saya 

jelaskan pengajian itu banyak pahalanya, banyak juga ilmunya.” 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Rabu  /  25 April 2015 

Waktu            :  13.00-15.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Muyayanah 

Sumber data : Keluarga Ibu Muyayanah 

 

Observasi : 

Variabel Sub variabel Indikator Ada Tidak 

PAI dalam keluarga 

buruh batik 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah 

SWT maha 

melihat 

√  

Meyakini 

keenam rukun 

iman 

√  

Meyakini 

adanya nabi 

dan malaikat 

√  

Mempercayai 

takdir Allah 

√  

Mempercayai 

hari akhir dan 

alam akhirat 

√  

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat √  

Puasa √  

Berdoa √  

Tadarus Al-

Qur’an 

√  

Infaq/shodaqoh √  

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati 

orang lain 

√  

Berterimakasih √  

Mengucap √  
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salam 

jujur √  

Ikhlas 

membantu 

√  

Ijin ketika akan 

bepergian 

√  

Menjaga 

kebersihan 

√  

Selalu 

bersyukur 

√  

Menjenguk 

orang sakit 

√  

Bersikap lemah 

lembut 

√  

Menepati janji √  

Menutup aurat √  

Mau 

memaafkan 

√  

Menerima 

nasehat 

√  

Menghadiri 

pengajian 

√  
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Rabu  /  25 April 2015 

Waktu            :  13.00-15.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Muyayanah 

Sumber data : Keluarga Ibu Muyayanah 

 

Hambatan : 

Sub variabel Indikator Ada Tidak Keterangan 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah SWT 

maha melihat 

 √  

Meyakini keenam rukun 

iman 

 √ 

Meyakini adanya nabi 

dan malaikat 

 √ 

Mempercayai takdir 

Allah 

 √ 

Mempercayai hari akhir 

dan alam akhirat 

 √ 

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat  √ 

Puasa  √ 

Berdoa  √ 

Tadarus Al-Qur’an  √ 

Infaq/shodaqoh  √ 

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati orang lain  √ 

Berterimakasih  √ 

Mengucap salam  √ 

jujur  √ 

Ikhlas membantu  √ 

Ijin ketika akan 

bepergian 

 √ 

Menjaga kebersihan  √ 
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Selalu bersyukur  √ 

Menjenguk orang sakit  √ 

Bersikap lemah lembut  √ 

Menepati janji  √ 

Menutup aurat  √ 

Mau memaafkan  √ 

Menerima nasehat  √ 

Menghadiri pengajian  √ 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan data : Wawancara 

 

Hari/tanggal  : Rabu  /  25 April 2015  

Waktu            :  15.20-17.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Marfuah 

Sumber data : Keluarga Ibu Marfuah 

 

Wawancara: 

Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga : 

1. Sudah berapa lama ibu  menekuni pekerjaan membatik ? 

Jawaban : “ sudah 9 tahun” 

2. Bagaimana ibu membagi waktu antara bekerja dan mengurus rumah dan 

anak-anak? 

Jawaban : “saya setelah menyiapkan segala keperluan anak-anak baru 

membatik”. 

3. Menurut Bapak dan Ibu Pendidikan Agama Islam itu apa?  

Jawaban : “Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan keagamaan yang 

meliputi sholat, dan ibadah lainnya.” 

4. Seberapa penting Pendidikan Agama Islam itu? 

Jawaban “merupakan hal yang penting, karena dengan Pendidikan Agama 

Islam anak dibekali ilmu agama yang berguna.” 

5. Bagaimana cara Bapak dan Ibu mengajarkan PAI dirumah ? 
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Jawaban : “mengajari anak-anak dirumah dengan setiap habis magrib 

dibiasakan untuk mengaji, diajarkan tata karma sopan santun, akhlak yang 

baik dan lain lain”. 

6. Apa saja kendala yang sering bapak dan ibu hadapi ketika mengajarkan 

PAI pada anak-anak ? 

Jawaban :” kadang anak-anak susah untuk diberi tahu dan diajari atau 

disuruh mengaji. Kadang juga terkendala masalah waktu sehingga tidak 

sempat untuk memantau saat anaknya menjalankan sholat, selain itu saya 

sering kesulitan kalau mengajarkan anak untuk bersikap lemah lembut 

karena anak laki-laki jadi yaa agak susah mbak kalau dinasehati.” 

7. Bagaimana bapak dan Ibu mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban :” menasehati anak, memantau terus dan meluangkan waktu 

untuk mengajari anak.” 

Pendidikan Akidah didalam keluarga 

1.  Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang keyakinan bahwa Allah 

Maha Melihat ? 

Jawaban : “dijelaskan, agar anak memahami bahwa Allah Maha Melihat, 

diingatkan bahwa perbuatannya diawasi oleh Allah”. 

2. Bagaimana anda mengajarkan akidah meyakini keenam rukun iman ? 

Jawaban :”saya suruh membaca buku-buku pelajaran sambil dijelaskan 

apalagi kalau pas ada PR yang berhubungan dengan pelajaran agama ”. 

3. Bagaimana anda mengajarkan keykinan akan hari akhir dan alam akhirat ? 
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Jawaban :”anak diberikan penjelasan bahwa hidup di dunia hanya 

sementara, kita semua akan kembali pada Allah dan bahwa suatu hari nanti 

akan datang hari kiamat.” 

4. Bagaimana anda mengajarkan tentang adanya nabi-nabi dan malaikat 

Allah? 

Jawaban :”anak dibelikan buku cerita nabi-nabi dan dijelaskan bahwa 

malaikat itu ada, mencatat amal kita”. 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan tentang kepercayaan akan takdir Allah 

? 

Jawaban :”diajarkan untuk bersabar apabila tertimpa musibah karena 

semua takdir Allah.” 

Pendidikan Ibadah : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan ibadah sholat kepada anak? 

Jawaban :”diberi penjelasan caranya, dinasehati jika meninggalkan sholat, 

diingatkan ketika memasuki waktu sholat, diajak sholat berjamaah, 

dibangunkan saat sholat subuh karena biasanya anak-anak sering malas 

bangun saat sholat subuh.” 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan puasa pada anak? 

Jawaban :”diajarkan caranya, niatnya, larangannya saya biasakan agar 

puasa Ramadhan sehari penuh”. 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan berdoa pada anak? 

Jawaban :”dibiasakan untuk berdoa setelah selesai sholat, akan tidur, 

makan dan lain-lain  sambil diberikan contonya.” 
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4. Bagaimana cara anda mengajarkan tadarus Al-Qur’an pada anak? 

Jawaban :”dibiasakan bertadarus setelah sholat maghrib di rumah saat 

anaknya berangkat tidak berangkat mengaji di tempat pak kyai. Saya 

biasakan anak sejak kecil kira-kira usia 4 tahun” 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan infaq / shodaqoh pada anak ? 

Jawaban :”dicontohkan bagaimana bershodaqoh itu, diingatkan untuk 

membawa uang infaq jum’at saat kemasjid untuk sholat jum’at.” 

Pendidikan Akhlak : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menghormati orang lain? 

Jawaban :”diberi nasihat, bahwa harus menghormati orang yang lebih tua 

jika ketahuan tidak menghormati orang tua diberikan penjelasan dan 

peringatan.” 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bisa berterimakasih saat 

diberikan sesuatu atau bantuan dari keluarga maupaun orang lain? 

Jawaban :”diberikan contoh saat menerima sesuatu diusahakan mengucap 

terimakasih agar anak mengikuti.” 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan agar anak terbiasa mengucap salam 

saat datang dan hendak pergi ? 

Jawaban :”dibiasakan mengucap salam saat akan berangkat sekolah, 

pulang sekolah dan bertamu ketempat orang lain.” 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kejujuran ? 

Jawaban:”dijelaskan tentang  jujur, pahala orang jujur dan jika tidak jujur 

mendapat dosa.” 
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5. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ikhlas membantu orang lain? 

Jawaban :”saya biasakan mbak agar saat dimintai bantuan tidak karena ada 

imbalan atau upah.” 

6. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ijin ketika akan bepergian? 

Jawaban :”dinasehati, dan diingatkan untuk ijin ketika akan bepergian.” 

7. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menjaga kebersihan ? 

Jawaban :” dijelaskan cara bersih-bersih mulai dari badan, pakaian hingga 

lingkungan. Dan dibiasakan membantu saya menyapu halaman setiap pagi 

dan sore hari.” 

8. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak selalu bersyukur atas 

nikmat dari Allah ? 

Jawaban :”saya beri penjelasan dan saya biasakan mengucap 

Alhamdulillah sebagai tanda rasa syukur.” 

9. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kesalehan menjenguk 

orang sakit? 

Jawaban :”saya usahakan untuk ikut menjenguk orang sakit, agar dia 

paham dan mempraktekkannya kelak.” 

10. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bersikap lemah lembut? 

Jawaban :”dinasehati jika anak tidak bersikap baik, meskipun anak laki-

laki harus bisa bersikap lemah lembut, anak juga saya berikan contoh 

untuk bersikap lemah lembut.” 

11. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mampu menepati janji? 



166 
 

Jawaban :”diberikan penjelasan bahwa ingkar janji sadalah dosa sehingga 

anak menepati janji.” 

12. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak paham untuk menutup 

aurat? 

Jawaban :”dijelaskan tentang perintah Allah untuk menutup aurat agar 

anak memahami dan kemudian menjalankan.” 

13. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mau memaafkan ? 

Jawaban :”diberikan penjelasan agar anak mau memaafkan dan selalu 

ditegur jika berkelahi.” 

14. Bagaimana cara anda mengajarkan anak untuk menerima nasihat? 

Jawaban :”anak dibiasakan untuk mendengarkan baik-baik apabila sedang 

dinasehati.” 

15. Bagaimana cara anda mengajak anak untuk mau mengahadiri pengajian? 

Jawaban :”yaa dibiasakan untuk menghadiri pengajian. Setiap kali ada 

pengajian diajak.” 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Rabu  /  25 April 2015  

Waktu            :  15.20-17.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Marfuah 

Sumber data : Keluarga Ibu Marfuah 

Observasi 

Variabel Sub variabel Indikator Ada Tidak 

PAI dalam keluarga 

buruh batik 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah 

SWT maha 

melihat 

√  

Meyakini 

keenam rukun 

iman 

√  

Meyakini 

adanya nabi 

dan malaikat 

√  

Mempercayai 

takdir Allah 

√  

Mempercayai 

hari akhir dan 

alam akhirat 

√  

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat √  

Puasa √  

Berdoa √  

Tadarus Al-

Qur’an 

√  

Infaq/shodaqoh √  

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati 

orang lain 

√  

Berterimakasih √  

Mengucap 

salam 

√  
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jujur √  

Ikhlas 

membantu 

√  

Ijin ketika akan 

bepergian 

√  

Menjaga 

kebersihan 

√  

Selalu 

bersyukur 

√  

Menjenguk 

orang sakit 

√  

Bersikap lemah 

lembut 

√  

Menepati janji √  

Menutup aurat √  

Mau 

memaafkan 

√  

Menerima 

nasehat 

√  

Menghadiri 

pengajian 

√  
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan data : Observasi 

 

Hari/tanggal  : Rabu  /  25 April 2015  

Waktu            :  15.20-17.00 

Tempat : Rumah keluarga ibu Marfuah 

Sumber data : Keluarga Ibu Marfuah 

Hambatan  

Observasi: 

Sub variabel Indikator Ada Tidak Keterangan 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah SWT 

maha melihat 

 √  

Meyakini keenam rukun 

iman 

 √ 

Meyakini adanya nabi 

dan malaikat 

 √ 

Mempercayai takdir 

Allah 

 √ 

Mempercayai hari akhir 

dan alam akhirat 

 √ 

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat √  

Puasa  √ 

Berdoa  √ 

Tadarus Al-Qur’an √  

Infaq/shodaqoh  √ 

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati orang lain  √ 

Berterimakasih  √ 

Mengucap salam  √ 

jujur  √ 

Ikhlas membantu  √ 

Ijin ketika akan 

bepergian 

 √ 

Menjaga kebersihan  √ 
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Selalu bersyukur  √ 

Menjenguk orang sakit  √ 

Bersikap lemah lembut √  

Menepati janji  √ 

Menutup aurat  √ 

Mau memaafkan  √ 

Menerima nasehat  √ 

Menghadiri pengajian  √ 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/tanggal  :Jum’at / 1 Mei 2015 

Waktu            :  12.00-13.20 

Tempat : Rumah keluarga Ibu Kowiyah 

Sumber data : keluarga Ibu Kowiyah 

 

Wawancara : 

Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga : 

1. Sudah berapa lama ibu  menekuni pekerjaan membatik ? 

Jawaban : “ sudah 20 tahun, sejak MI” 

2. Bagaimana ibu membagi waktu antara bekerja dan mengurus rumah dan 

anak-anak? 

Jawaban : “saya setelah menyiapkan segala keperluan anak-anak dan 

suami saya kemudian bersih-bersih rumah barulah saya membatik”. 

3. Menurut Bapak dan Ibu Pendidikan Agama Islam itu apa?  

Jawaban : “Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan sholat, pendidikan 

baca Al-Qur’an, akhlaq dll.” 

4. Seberapa penting Pendidikan Agama Islam itu? 

Jawaban “merupakan hal yang penting, karena dengan Pendidikan Agama 

Islam anak dibekali ilmu agama yang berguna.” 

5. Bagaimana cara Bapak dan Ibu mengajarkan PAI dirumah ? 
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Jawaban : “yaa diajarkan. Pokokya yang berhubungan dengan mengaji, 

sholat, puasa, akhlak, dan sopan santun diajarkan di rumah”. 

6. Apa saja kendala yang sering bapak dan ibu hadapi ketika mengajarkan 

PAI pada anak-anak ? 

Jawaban :” kadang terkendala dengan waktu, terkendala bagaimana cara 

menasehati anak agar menjalankan kewajibannya seperti sholat, kadang 

juga masalah bagaimana caranya menjelaskan seperti yang berhubungan 

dengan seperti yang mbak sebutkan tadi, seperti Allah Maha Melihat dan 

Rukun iman agar anak paham.” 

7. Bagaimana bapak dan Ibu mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban :” yaa…berusaha untuk menyempatkan dan meluangkan waktu 

untuk membimbing anak mengaji dan memantau sholat disela-sela bekerja 

dan mengurus rumah tangga.” 

Pendidikan Akidah didalam keluarga 

1.  Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang keyakinan bahwa Allah 

Maha Melihat ? 

Jawaban : “dijekaskan bahwa Allah Maha Melihat setiap perbiatan kita, 

yang baik ataupun yang buruk dicatat oleh malaikat”. 

2. Bagaimana anda mengajarkan akidah meyakini keenam rukun iman ? 

Jawaban :”di sekolah kalau masalah itu kan sudah diajarkan, jadi yaa saya 

tinggal mengulangi di rumah dengan dijelaskan kembali sedikit-sedikit”. 

3. Bagaimana anda mengajarkan keykinan akan hari akhir dan alam akhirat ? 

Jawaban :”dijelaskan mbak tentang adanya hari akhir”. 
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4. Bagaimana anda mengajarkan tentang adanya nabi-nabi dan malaikat 

Allah? 

Jawaban :”dibuku-buku pelajarannya itu kan ada jadi yaa tak suruh banyak 

membaca bukunya itu.” 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan tentang kepercayaan akan takdir Allah 

? 

Jawaban :”diajarkan untuk bersabar, berdoa dan dijelaskan bahwa segala 

sesuatu sudah diatur Yang Maha Kuasa.” 

Pendidikan Ibadah : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan ibadah sholat kepada anak? 

Jawaban :”diberi penjelasan caranya, dipantau saat sholat, diingatkan 

ketika memasuki waktu sholat, dan selalu diajak sholat berjamaah atau 

suruh ikut ke mushola.” 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan puasa pada anak? 

Jawaban :”diajarkan caranya, niatnya, larangannya dan pada bulan 

Ramadhan anaknya diusahakan untuk puasa”. 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan berdoa pada anak? 

Jawaban :”dibiasakan untuk wirid atau doa setelah selesai sholat.” 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan tadarus Al-Qur’an pada anak? 

Jawaban :”dibiasakan bertadarus setelah sholat maghrib.” 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan infaq / shodaqoh pada anak ? 

Jawaban :”dicontohkan bagaimana cara bershodaqoh itu, diingatkan 

untuk membawa uang infaq jum’at saat kemasjid untuk sholat jum’at.” 
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Pendidikan Akhlak : 

1. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menghormati orang lain? 

Jawaban :”saya beri penjelasan-penjelasan, bahwa harus menghormati 

orang yang lebih tua.” 

2. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bisa berterimakasih saat 

diberikan sesuatu atau bantuan dari keluarga maupaun orang lain? 

Jawaban :”dicontohkan mbak, kalau saya menerima sesuatu saya 

ucapkan terimakasih, lalu anaknya saya beritahu kalau mendapat 

sesuatu harus mengucapkan terimakasih.” 

3. Bagaimana cara anda mengajarkan agar anak terbiasa mengucap salam 

saat datang dan hendak pergi ? 

Jawaban :”dibiasakan salam, cium tangan saat akan berangkat 

sekolah.” 

4. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kejujuran ? 

Jawaban:”dijelaskan sikap jujur itu mulia dan kalau anak terlihat mau 

bohong saya selalu menegur.” 

5. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ikhlas membantu orang 

lain? 

Jawaban :”dijelaskan jika membantu akan mendapat pahala dari Allah 

SWT .” 

6. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar ijin ketika akan 

bepergian? 
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Jawaban :”saya beritahu mbak, jika mau bepergian ijin dulu agar tidak 

dicari orang tua.” 

7. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar menjaga kebersihan ? 

Jawaban :”yaa diajak bersih-bersih rumah.” 

8. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak selalu bersyukur 

atas nikmat dari Allah ? 

Jawaban :”diberi penjelasan bahwa nikmat Allah harus disyukuri dan 

tidak boleh mengeluh.” 

9. Bagaimana cara anda mengajarkan anak tentang kesalehan menjenguk 

orang sakit? 

Jawaban :”saya ajak mbak, kalau menjenguk kerabat yang sakit.” 

10. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar bersikap lemah lembut? 

Jawaban :”dijelaskan dulu lalu dinasehati jika anak tidak bersikap 

lemah lembut, dan selalu diingatkan untuk bersikap lemah lembut 

dengan siapapun.” 

11. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mampu menepati janji? 

Jawaban :”diberikan penjelasan bahwa ingkar janji adalah dosa.” 

12. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar anak paham untuk 

menutup aurat? 

Jawaban :”dijelaskan tentang ajaran menutup aurat dan berdosa apabila 

tidak menutup aurat.” 

13. Bagaimana cara anda mengajarkan anak agar mau memaafkan ? 
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Jawaban :”diberikan penjelasan bahwa memaafkan adalah perbuatan 

mulia dan dicontohkan perilaku-perilaku pemaaf agar anak 

mengikuti.” 

14. Bagaimana cara anda mengajarkan anak untuk menerima nasihat? 

Jawaban :”anak dibiasakan untuk tidak membantah saat dinasehati 

orang lain dan selalu dijelaskan bahwa nasihat yang diberikan untuk 

kebaikannya.” 

15. Bagaimana cara anda mengajak anak untuk mau mengahadiri 

pengajian? 

Jawaban :”saat ada acara pengajian selalu saya ajak untuk hadir, selain 

itu jua diberikan penjelasan bahwa menghadiri pengajian termasuk 

salah satu hal yang dianjurkan Allah.” 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan data : observasi 

Hari/tanggal  : Jum’at / 1 Mei 2015 

Waktu            :  12.00-13.20 

Tempat : Rumah keluarga Ibu Kowiyah 

Sumber data : keluarga Ibu Kowiyah 

 

Observasi : 

Variabel Sub variabel Indikator Ada Tidak 

PAI dalam keluarga 

buruh batik 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah 

SWT maha 

melihat 

√  

Meyakini 

keenam rukun 

iman 

√  

Meyakini 

adanya nabi 

dan malaikat 

√  

Mempercayai 

takdir Allah 

√  

Mempercayai 

hari akhir dan 

alam akhirat 

√  

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat √  

Puasa √  

Berdoa √  

Tadarus Al-

Qur’an 

√  

Infaq/shodaqoh √  

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati 

orang lain 

√  

Berterimakasih √  

Mengucap 

salam 

√  
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jujur √  

Ikhlas 

membantu 

√  

Ijin ketika akan 

bepergian 

√  

Menjaga 

kebersihan 

√  

Selalu 

bersyukur 

√  

Menjenguk 

orang sakit 

√  

Bersikap lemah 

lembut 

√  

Menepati janji √  

Menutup aurat √  

Mau 

memaafkan 

√  

Menerima 

nasehat 

√  

Menghadiri 

pengajian 

√  
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan data : observasi 

Hari/tanggal  : Jum’at / 1 Mei 2015 

Waktu            :  12.00-13.20 

Tempat : Rumah keluarga Ibu Kowiyah 

Sumber data : keluarga Ibu Kowiyah 

 

Hambatan dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Sub variabel Indikator Ada Tidak Keterangan 

a. Pendidikan 

Akidah 

Meyakini Allah SWT 

maha melihat 

√   

Meyakini keenam rukun 

iman 

√  

Meyakini adanya nabi 

dan malaikat 

 √ 

Mempercayai takdir 

Allah 

 √ 

Mempercayai hari akhir 

dan alam akhirat 

 √ 

b. Pendidikan 

Ibadah 

Sholat √  

Puasa  √ 

Berdoa  √ 

Tadarus Al-Qur’an  √ 

Infaq/shodaqoh  √ 

c. Pendidikan 

Akhlak 

Menghormati orang lain  √ 

Berterimakasih  √ 

Mengucap salam  √ 

jujur  √ 

Ikhlas membantu  √ 

Ijin ketika akan 

bepergian 

 √ 

Menjaga kebersihan  √ 

Selalu bersyukur  √ 

Menjenguk orang sakit  √ 
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Bersikap lemah lembut  √ 

Menepati janji  √ 

Menutup aurat  √ 

Mau memaafkan  √ 

Menerima nasehat  √ 

Menghadiri pengajian  √ 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/tanggal  : Kamis / 30 April 2015 

Waktu            :  12.00-12.40 

Tempat : Ruang baca perpustakaan MI Giriloyo II 

Sumber data : Ibu Erna 

 

Wawancara : 

Daftar Pertanyaan dan Jawaban : 

1. Sudah berapa lama Anda menjadi guru PAI di MI Giriloyo II ini? 

Jawaban : “ Sudah 13 tahun, saya menjadi guru PAI kelas 4,5 dan 6. 

2. Menurut Anda PAI itu apa? 

Jawaban :” PAI merupakan salah satu bagian mata pelajaran yang 

bertujuan untuk menanmkan pendidikan agama pada anak-anak. PAI juga 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan anak-anak sebagai 

bekal anak dalam menjalani kehidupan didunia hingga akhirat.” 

3. Seberapa penting PAI itu? 

Jawaban :” yaa sangat penting sekali. Sangat penting karena dalam 

kehidupan anak-anak sebagai bekal anak dalam menjalani kehidupan 

didunia hingga akhirat itu tadi.” 

4. Bagaimana cara Anda mengajarkan PAI pada anak-anak buruh batik 

khususnya? 
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Jawaban :” menggunakan teknik ceramah dan pembiasaan pada mata 

pelajaran tertentu. Seperti sholat, dilakukan pembiasaan sholat berjamaah 

untuk sholat dhuha dan sholat dhuhur untuk siswa kelas 4,3 dan 6.” 

5. Apa saja kendala yang sering anda hadapi dalam mengajarkan PAI pada 

anak-anak buruh batik? 

Jawaban :” masih banyaknya anak yang kurang bisa membaca ayat-ayat 

Al-Qur’an, sehingga menghambat proses pembelajaran PAI yang pada 

dasarnya banyak sekali mata pelajarannya yang menggunakan ayat-ayat 

Al-Qur’an”. 

6. Bagaimana cara Anda mengatasi kendala tersebut ? 

Jawaban :” diadakannya Iqro’ atau pelatihan baca tulis Al-Qur’an setelah 

pulang sekolah’. 

Deskripsi data : 

 Responden merupakan guru PAI kelas 4,5 dan 6 di MI Giriloyo II. Ibu 

Erna sudah 13 tahun menjadi guru PAI di MI Giriloyo II. Beliau merupakan 

lulusan UIN Sunan kalijaga Yogyakarta. Wawancara yang peneliti lakukan ini 

bertujuan mengungkap seperti apa pelaksanaan  PAI yang ada di MI Giriloyo II. 

 Menurut beliau PAI merupakan salah satu bagian mata pelajaran yang 

bertujuan untuk menanmkan pendidikan agama pada anak-anak. PAI juga 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan anak-anak sebagai bekal 

anak dalam menjalani kehidupan didunia hingga akhirat. Beliau mengajarkan PAI 

di ekolah dengan menggunakan teknik ceramah dan pembiasaan pada mata 
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pelajaran tertentu. Seperti sholat, dilakukan pembiasaan sholat berjamaah untuk 

sholat dhuha dan sholat dhuhur untuk siswa kelas 4,3 dan 6. 

 Kendala yang sering beliau hadapi dalam mengajarkan PAI di sekolah 

adalah masih banyaknya anak yang kurang bias membaca ayat-ayat Al-Qur’an, 

sehingga menghambat proses pembelajaran PAI yang pada dasarnya banyak 

sekali mata pelajarannya yang menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Adapun cara 

yang dilakukan oleh beliau dalam menanggulangi kendala-kendala tersebut adalah 

dengan diadakannya Iqro’ atau pelatihan baca tulis Al-Qur’an setelah pulang 

sekolah. 

Interpretasi : 

 PAI merupakan pendidikan yang penting bagi anak sebagai bekal masa 

depan didunia dan akhirat. Pembelajaran PAI dilakukan dengan ceramah dan 

pembiasaan. Kendala yang sering dihadapi adalah msih banyaknya siswa yang 

belum bias membaca ayat-ayat Al-Qur’an sehingga menghambat pembelajaran, 

dan cara menanggulanginya adalah dengan diadakannya pelatihan Iqro’ setiap 

pulang sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 



184 
 

Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan data : wawancara 

 

Hari/tanggal  : Kamis / 30 April 2015 

Waktu            :  12.45-13.40 

Tempat : Ruang baca perpustakaan MI Giriloyo II 

Sumber data : Bapak Dalhar 

 

Wawancara : 

Daftar pertanyaan dan jawaban : 

1. Sudah berapa lama Anda menjadi guru PAI di MI Giriloyo II ini? 

Jawaban :” sejak 4 tahun yang lalu.” 

2. Menurut Anda PAI itu apa? 

Jawaban :” pendidikan yang diterapkan untuk memberikan bekal tentang 

pendidikan agama bagi anak-anak. Di MI PAI di bagi kedalam berbagai 

sub mata pelajaran yaitu Akidah akhaq, Fiqih, Qur’an Hadist dan bahasa 

arab meskipun bahasa arab dari rumpun yang berbeda.” 

3. Seberapa penting PAI itu? 

Jawaban :” sangat penting diajarkan kepada anak, disekolah itu menjadi 

prioritas namun juga harus ada sinergi antara sekolah dengan orang tua 

dirumah dan masyarakat tentunya dalam memberikan pembelajaran 

tentang agama islam kepada anak. Disekolah telah memberikan 

sedemikian besar bekal namun apabila tidak ada dukungan dari orang tua 
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dan masyarakat tidaklah mampu memberikan dampak yang besar bagi 

anak. 

4. Bagaimana cara Anda mengajarkan PAI pada anak-anak buruh batik 

khususnya dan bagaimana perilaku keagamaan mereka? 

Jawaban :” tentunya menggunakan metode ceramah, Tanya jawab dan 

media pembelajaran. Untuk materi-materi yang membutuhkan praktek, 

menggunkan metode media pembelajaran video yang berkaitan langsung 

dengan materi, selain itu juga diadakan praktik untuk lebih memahamkan 

siswa. Untuk praktek dan pembiasaan sholat dikarenakan saya mengampu 

kelas bawah yaitu kelas 1,2 dan 3 maka untuk pembiasaan sholat 

berjamaah disekolah belum dilaksanakan, namun tetap diperkenalkan 

sesuai batas usia anak-anak dan kemampuan penalaran anak.” 

5. Apa saja kendala yang sering anda hadapi dalam mengajarkan PAI pada 

anak-anak buruh batik? 

Jawaban :” karena saya mengajar anak kelas 1,2 dan 3 tentunya 

permasalahannya usia anak yang masih kecil, sehingga konsentrasi dan 

perhatian anak-anak masih sangat kurang, sehingga sedikit kualahan untuk 

mengimbanginya. Anak-anak yang beragam juga menjadi factor kendala 

ada anak yang aktif, pendiam hingga cengeng. sehingga harus mencoba 

menyelami dunia anak agar materi yang disampaikan dapat dicerna dan 

sampai. Kemudian jumlah siswa yang terlalu banyak juga menjadi 

penyebab kurang efektifnya kegiatan belajar dikelas.” 

6. Bagaimana cara Anda mengatasi kendala tersebut ? 
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Jawaban :” belajar untuk dapat menjadi guru yang mampu mengimbangi 

anak selakyaknya guru TK, berusaha selalu sabar dan tentunya menambah 

metode-metode yang sekiranya mampu menarik perhatian anak, seperti 

bercerita.” 

Deskripsi data : 

 Responden merupakan guru PAI di MI Giriloyo II. Beliau telah menjadi 

guru PAI di MI Giriloyo II sejak 4 tahun yang lalu. Beliau juga  mempuh 

pendidikan S1 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Menurut bapak dalhar PAI atau pendidikan agama islam merupakan 

pendidikan yang diterapkan untuk memberikan bekal tentang pendidikan agama 

bagi anak-anak. Di MI PAI di bagi kedalam berbagai sub mata pelajaran yaitu 

Akidah akhaq, Fiqih, Qur’an Hadist dan bahasa arab meskipun bahasa arab dari 

rumpun yang berbeda.  

 PAI menurut beliau sangat penting diajarkan kepada anak, disekolah itu 

menjadi prioritas namun juga harus ada sinergi antara sekolah dengan orang tua 

dirumah dan masyarakat tentunya dalam memberikan pembelajaran tentang 

agama islam kepada anak. Disekolah telah memberikan sedemikian besar bekal 

namun apabila tidak ada dukungan dari orang tua dan masyarakat tidaklah mampu 

memberikan dampak yang besar bagi anak. 

 Pembelajaran PAI yang bapak Dalhar lakukan dalam menyampaikan 

materi tentunya menggunakan metode ceramah, Tanya jawab dan media 

pembelajaran. Untuk materi-materi yang yang membutuhkan praktek beliau 

menggunkan metode media pembelajaran video yang berkaitan langsung dengan 
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materi, selain itu beliau juga diadakan praktik untuk lebih memahamkan siswa. 

Untuk praktek dan pembiasaan sholat dikarenakan bapak Dalhar mengampu kelas 

bawah yaitu kelas 1,2 dan 3 maka untuk pembiasaan sholat berjamaah disekolah 

belum dilaksanakan namun tetap diperkenalkan sesuia batas usia anak-anak dan 

kemampuan penalaran anak. 

 Kendala yang sering beliau hadapi dalam mengajarkan PAI dikelas antara 

lain usia anak yang masih kecil sehingga konsentrasi dan perhatian anak-anak 

masih sangat krang, sehingga guru merasa kualahan untuk mengimbanginya. 

Anak-anak yang beragam juga menjadi factor kendala ada anak yang aktif, 

pendiam hingga cengeng sehingga beliau harus mencoba menyelami dunia anak 

agar materi yang disampaikan dapat dicerna dan sampai. Kemudia jumlah siswa 

yang terlalu banyak juga menjadi penyebab kurang efektifnya kegiatan belajar 

dikelas. 

 Upaya yang dilakukan untuk menanggualangi kendala tersebut adalah 

dengan cara belajar untuk dapat menjadi guru yang mampu mengimbangi anak 

selakyaknya guru TK, berusaha selalu sabar dan tentunya menambah metode-

metode yang sekiranya mampu menarik perhatian anak, seperti bercerita. 
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Gambar atau Dokumentasi Proses Penelitian 

 

GAMBAR 1 dan 2 

Proses penyebaran angket kepada siswa dari keluarga buruh batik untuk orang tua 

mereka 

 

Gambar 1 Gambar 2 

 

GAMBAR 3 dan 4 

Wawancara dengan Ibu Erna dan Bapak Dalhar selaku Guru PAI di MI Giriloyo II 

 

Gambar 3 Gambar 4 
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GAMBAR 5 

Wawancara dan Observasi keluarga Ibu Muhandanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 6 

Wawancara dan observasi keluarga Ibu Muyayanah 
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Angket Penelitian 

 

I. Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya ! 

2. Tentukan pilihan anda berdasarkan pada perilaku dan tindakan yang anda 

lakukan sehari-hari. 

3. Berikan jawaban anda dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif 

jawaban yang anda pilih. 

4. Pertanyaan harap dijawab oleh orang tua siswa buruh batik 

5. Untuk Jawaban selalu artinya 100% kegiatan itu dilakukan, jika sering maka 

75% kegiatan itu dilakukan, jika kadang-kadang maka hanya 50% dilakukan 

50% tidak, jika tidak pernah artinya tidak pernah melakukan. 

 

II. Profil Orang Tua Siswa: 

 1. Nama Orang tua  : 

 2. Umur   : 

 3. Agama   : 

 4. Pendidikan Terakhir : 

 5. Pekerjaan  : 

 6. Nama Anak  : 

 7. Umur   : 

 8. Sekolah   : 

 9. Kelas   : 

 

II. Pertanyaan 

1. Apakah Anda mengenalkan kepada putra-putrinya sifat-sifat Allah, seperti 

maha melihat, dan setiap tindakan kita diawasi oleh-Nya? 

a. selalu 

b. sering  

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

2. Apakah Anda mengenalkan kepada putra-putrinya ke-enam rukun iman? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

3. Apakah Anda mengenalkan nabi-nabi dan Rasul Allah? 

     a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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4. Apakah Anda mengajarkan anak untuk percaya bahwa malaikat itu ada? 

     a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

5. Apakah Anda memberikan contoh bahwa kita harus berdoa dan berusaha agar 

setiap keingingan kita tercapai? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

6. Apakah Anda membiasakan putra-putrinya untuk bersabar saat tertimpa 

musibah, karena semua yang menimpa manusia adalah keputusan terbaik dari 

Allah ? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

7. Apakah Anda memberikan pengertian tentang adanya hari akhir dan 

keberadaan alam akhirat? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

8.  Apakah Anda mengajarkan kepada putra-putrinya tata cara beribadah sholat 

lima waktu? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

9. Apakah Anda membuiasakan sholat tepat waktu kepada anak? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

10. Apakah Anda  memberikan bimbingan dan pendampingan sholat kepada 

kepada anak? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

11. Kapan Anda  mulai membimbing anak untuk Sholat? 

 a. 0-2 tahun 

 b. 2-5 tahun 

 c. 5-12 tahun 

 d. 12-dewasa 
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12. Apakah Anda melatih putra/putrinya sejak kecil untuk melakukan ibadah 

puasa? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

13. Apakah Anda mengajarkan tata cara puasa kepada putra/putrinya? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

14. Apakah Anda mengajarkan putra/putrinya untuk selalu berdoa setelah sholat? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

15. Apakah Anda selalu membiasakan anak untuk berdoa sebelum dan setelah 

melakukan pekerjaan ? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

16. Apakak Anda mengajarkan membaca Al-Quran dirumah? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

17. Sejak kapan Anda mengajarkan anak membaca Al-Qur’an? 

 a. 0-2 tahun 

 b. 2-5 tahun 

 c. 5-10 tahun 

 d. 10 tahun keatas 

18. Apakah Anda  selalu membiasakan putra/putrinya untuk berinfaq/shodaqoh? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

19. Apakah Anda mengarahkan dan memberikan contoh kepada putra/putrinya 

untuk selalu menghormati, menghargai dan menyayangi orang lain ? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

20. Apakah Anda  membiasakan putra/putrinya untuk selalu berterimakasih atas 

kebaikan orang lain ? 

a. selalu 
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b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

21. Apakah Anda  membiasakan  putra-putrinya untuk mengucap salam kepada 

orang lain? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

22. Apakah Anda membiasakan putra putrinya untuk berbuat dan berkata jujur? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

23. Apakah Anda mengajari dan memberikan contoh perilaku jujur di rumah? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

24. Apakah Anda membiasakan putra-putrinya untuk tidak mengaharap imbalan 

saat membentu orang lain? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

25. Apakah Anda membiasakan putra/putrinya untuk selalu meminta ijin saat akan 

bepergian? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

26. Apakah Anda membiasakan anak untuk menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sekitar? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

27. Apakah Anda membiasakan putra-putrinya untuk selalu bersyukur atas nikmat 

dan karunia yang telah diberikan Allah SWT? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

28. Apakah Anda membiasakan putra-putrinya untuk menjenguk apabila ada 

keluarga, tetangga maupun teman yang sakit? 

a. selalu 
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b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

29. Apakah Anda selalu mengingatkan putra-putrinya untuk bersikap baik kepada 

teman dan menghindari perkelahian? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

30. Apakah Anda mengajarkan anak untuk selalu menepati janji? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

31. Apakah Anda  selalu membiasakaan anak untuk menutup aurat? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

32.  Bagaimana cara Anda dalam mngingatkan putra-putrinya untuk selalu 

menjalankan perintah Allah ? 

a. selalu Diingatkan  

b. sering diingatkan 

c. kadang-kadang diingatkan 

d. tidak pernah diingatkan 

33. Apakah Anda membiasakan anak untuk mengikuti kegiatan keagaan seperti 

TPA/mengaji di guru ngaji/pondok pesantren? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

34. Apakah Anda memberikan imbalan/hadiah kepada putra-putrinya yang rajin 

beribadah? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

35. Apakah Anda memotivasi anak untuk selalu meningkatkan ibadah disetiap 

harinya? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

36. Apakah Anda selalu memberikan dorongan kepada putra-putrinya untuk selalu 

berbuat baik? 

a. selalu 
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b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

37. Apakah Anda selalu membiasakan putra-putrinya untuk saling memaafkan 

dan menjauhkan dari sikap dendam? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

38. Apakah Anda membiasakan anak untuk tidak membantah saat dinasehati ? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 

39. Apakah Anda selalu mengajak putra-putrinya untuk menghadiri pengajian ? 

a. selalu 

b. sering 

c. kadang-kadang 

d. tidak pernah 
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Hasil Uji Validitas 
 
Correlations 

 
Correlations 

 TotalPAI 

PAI1 Pearson Correlation ,569
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI2 Pearson Correlation ,633
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI3 Pearson Correlation ,709
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI4 Pearson Correlation ,452
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 48 

PAI5 Pearson Correlation ,663
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI6 Pearson Correlation ,737
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI7 Pearson Correlation ,589
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI8 Pearson Correlation ,362
*
 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 48 

PAI9 Pearson Correlation ,214 

Sig. (2-tailed) ,144 

N 48 

PAI10 Pearson Correlation ,519
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI11 Pearson Correlation ,584
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI12 Pearson Correlation ,322
*
 

Sig. (2-tailed) ,026 

N 48 

PAI13 Pearson Correlation ,456
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 48 

PAI14 Pearson Correlation ,548
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI15 Pearson Correlation ,581
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 



197 
 

N 48 

PAI16 Pearson Correlation ,576
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI17 Pearson Correlation ,525
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI18 Pearson Correlation ,304
*
 

Sig. (2-tailed) ,035 

N 48 

PAI19 Pearson Correlation ,667
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI20 Pearson Correlation ,726
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI21 Pearson Correlation ,471
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 48 

PAI22 Pearson Correlation ,471
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 48 

PAI23 Pearson Correlation ,346
*
 

Sig. (2-tailed) ,016 

N 48 

PAI24 Pearson Correlation ,668
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI25 Pearson Correlation ,562
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI26 Pearson Correlation ,660
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI27 Pearson Correlation ,418
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 48 

PAI28 Pearson Correlation ,618
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI29 Pearson Correlation ,580
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI30 Pearson Correlation ,584
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI31 Pearson Correlation ,659
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI32 Pearson Correlation ,430
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 48 

PAI33 Pearson Correlation ,339
*
 

Sig. (2-tailed) ,019 

N 48 

PAI34 Pearson Correlation ,332
*
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Sig. (2-tailed) ,021 

N 48 

PAI35 Pearson Correlation ,329
*
 

Sig. (2-tailed) ,022 

N 48 

PAI36 Pearson Correlation ,653
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI37 Pearson Correlation ,603
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI38 Pearson Correlation ,507
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

PAI39 Pearson Correlation ,458
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 48 

PAI40 Pearson Correlation ,544
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 48 

TotalPAI Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  
N 48 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 
 
 

Hasil Uji Reliabilitas 
 
Reliability 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 48 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 48 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,930 40 
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Item dkatakan Valid jika :  

 

1) r hitung (pearson correlation) > r tabel .0,284  

2) p signifikansi < 0,05 (5% taraf signifiknasi) 

 

 

 

Variabel dikatakan reliabel jka : 

 

Cronbach alpha di atas 0,60. Semakin mendekati 1,0 semakin tinggi reliabilitas 

nya 
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HASIL ANALISIS ANGKET 

Hasil Jawaban Per Item 

 

Item 
Jawaban Responden 

Jum 
Rata- 

rata 

Sub  

Variabel 
Indikator 

1 % 2 % 3 % 4 % 

1 0 0,00% 5 8,33% 20 33,33% 35 58,33% 60 3,50 

3,48 

3,50 

2 0 0,00% 7 11,67% 14 23,33% 39 65,00% 60 3,53 3,53 

3 2 3,33% 10 16,67% 14 23,33% 34 56,67% 60 3,33 
3,48 

4 1 1,67% 4 6,67% 11 18,33% 44 73,33% 60 3,63 

5 1 1,67% 0 0,00% 14 23,33% 45 75,00% 60 3,72 
3,54 

6 0 0,00% 7 11,67% 24 40,00% 29 48,33% 60 3,37 

7 2 3,33% 6 10,00% 26 43,33% 26 43,33% 60 3,27 3,27 

8 0 0,00% 3 5,00% 11 18,33% 46 76,67% 60 3,72 

3,49 

3,42 
9 0 0,00% 2 3,33% 17 28,33% 41 68,33% 60 3,65 

10 0 0,00% 9 15,00% 17 28,33% 34 56,67% 60 3,42 

11 0 0,00% 18 30,00% 31 51,67% 11 18,33% 60 2,88 

12 0 0,00% 1 1,67% 14 23,33% 45 75,00% 60 3,73 
3,71 

13 0 0,00% 2 3,33% 15 25,00% 43 71,67% 60 3,68 

14 1 1,67% 1 1,67% 23 38,33% 35 58,33% 60 3,53 
3,55 

15 0 0,00% 4 6,67% 18 30,00% 38 63,33% 60 3,57 

16 0 0,00% 6 10,00% 15 25,00% 39 65,00% 60 3,55 
3,28 

17 0 0,00% 13 21,67% 34 56,67% 13 21,67% 60 3,00 

18 0 0,00% 3 5,00% 17 28,33% 40 66,67% 60 3,62 3,62 

19 0 0,00% 2 3,33% 16 26,67% 42 70,00% 60 3,67 

3,58 

3,67 

20 0 0,00% 1 1,67% 12 20,00% 47 78,33% 60 3,77 3,77 

21 1 1,67% 9 15,00% 18 30,00% 32 53,33% 60 3,35 3,35 

22 0 0,00% 0 0,00% 7 11,67% 53 88,33% 60 3,88 
3,78 

23 0 0,00% 1 1,67% 17 28,33% 42 70,00% 60 3,68 

24 4 6,67% 2 3,33% 20 33,33% 34 56,67% 60 3,40 3,40 
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25 1 1,67% 4 6,67% 15 25,00% 40 66,67% 60 3,57 3,57 

26 0 0,00% 1 1,67% 16 26,67% 43 71,67% 60 3,70 3,70 

27 0 0,00% 1 1,67% 14 23,33% 45 75,00% 60 3,73 3,73 

28 0 0,00% 5 8,33% 22 36,67% 33 55,00% 60 3,47 3,47 

29 0 0,00% 0 0,00% 22 36,67% 38 63,33% 60 3,63 3,63 

30 0 0,00% 1 1,67% 17 28,33% 42 70,00% 60 3,68 3,68 

31 0 0,00% 2 3,33% 16 26,67% 42 70,00% 60 3,67 3,67 

32 1 1,67% 1 1,67% 2 3,33% 56 93,33% 60 3,88 

3,48 

33 0 0,00% 1 1,67% 8 13,33% 51 85,00% 60 3,83 

34 15 25,00% 26 43,33% 13 21,67% 6 10,00% 60 2,17 

35 0 0,00% 2 3,33% 18 30,00% 40 66,67% 60 3,63 

36 0 0,00% 0 0,00% 8 13,33% 52 86,67% 60 3,87 

37 0 0,00% 2 3,33% 15 25,00% 43 71,67% 60 3,68 3,68 

38 1 1,67% 1 1,67% 14 23,33% 44 73,33% 60 3,68 3,68 

39 1 1,67% 11 18,33% 22 36,67% 26 43,33% 60 3,22 3,22 
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